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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Pendidikan Anak Usia Dini merupakan proses awal pendidikan anak sejak 

lahir hingga enam tahun untuk diberikan stimulasi terhadap seluruh aspek 

perkembangan anak. Pendidikan AUD menurut Suryanal (2014) adalahl pendidikan 

yangl melayanil anak lahir lsampai delapanl tahun. lAnak usia ldini merupakanl sosok 

yangl sedang lmengalami proses lpertumbuhan danl perkembanganl yangl sangat lpesat 

bagil kehidupan lselanjutnya. Pendidikan anakl usia ldini juga ditujukan untuk 

membantu pertumbuhan dan perkembangan anak secara optimal, agar memiliki 

kesiapan memasuki pendidikan lebih lanjut (Sofyan, 2015).   

Anak usia dini bersifatl unik yaitul pola lpertumbuhan danl perkembangan, 

lintelegensi, sosial lemosional, bahasa, ldan komunikasil yang lkhusus sesuail dengan 

ltingkat pertumbuhan ldan perkembanganl anak. lPada dasarnyal anak ulsia dinil adalah 

lpeniru, apa lyang dilihat ldan didengarl akan lmereka lakukan, ljadi sebagail pendidik 

lharus mampu lmemberikan contohl yang lbaik. Selanjutnya menurut Hasni,(2021) 

anakl merupakan lamanah di ltangan kedual orangtuanya, lhatinya yangl bersih 

lmerupakan permata lyang berharga, llugu dan lbebas dari lsegala macaml ukiran ldan 

lgambaran. Masa usia dini juga disebut sebagai masa golden age, masa golden age 

ini juga merupakan salah satu kesempatan guna mempercepat pertumbuhan anak 

terutama potensi anak(Rijkiyani & Mauizdati, 2022). 

Berdasarkan Permendikbud No. 137 Tahun 2014 dijadikan acuan sebagai 

kompetensi dasar yang terdiri dari 6 kemampuan dasar meliputi, nilai agama dan 

moral, fisik-motorik, kognitif, bahasa, sosial-emosional, dan seni. Sedangkan 
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STPPA dalam Permendikbudristek No. 5 Tahun 2022 dijadikan acuan 

sebagai Standar Kompetensi Lulusan yang terdiri dari 6 kemampuan dasar meliputi, 

nilai agama dan moral, nilai pancasila, fisik-motorik, kognitif, bahasa, dan sosial-

emosional. Salah satu aspek yang perlu dipersiapkan dan dikembangkan pada 

prasekolah untuk menghadapi jenjang pendidikan selanjutnya yaitu aspek bahasa 

Bahasa merupakan hal yang paling penting dalam berkomunikasi baik 

dengan orang tua,teman,maupun dengan guru, dalam bahasa orang tua dituntut 

untuk memberikan stimulasi kepada anak dalam kegiatan sehari-hari. Bahasa 

merupakan salah satu dasar penting dalam proses perkembangan literasi pada anak-

anak usia dini (Setiyaningsih & Syamsudin, 2019). Terdapat empat perkembangan 

dalam bahasa anak usia dini yaitu berbicara,mendengarkan,menulis dan membaca. 

Lingkupl perkembangan lbahasa meliputi ltiga ranahl yaitu lmemahami bahasa, 

lmengungkapkan bahasa ldan keaksaraanl salah lsatu yang lmenjadi topikl bahasan 

ldalam penelitian lini adalahl kemampuan lkeaksaraan.  

Kemampuan keaksaraan ialah bagian dari aspek perkembangan bahasa anak 

yang merupakan kemampuan anak dalam memahami dan menggunakan bahasa 

seperti mengenali huruf, mengeja kata sederhana, dan membentuk kalimat 

sederhana serta pengenalan huruf vocal dan konsonan pada anak. lKemampuan 

keaksaraan sangatl penting ldibangun sedinil mungkin lsesuai denganl tahapan lusia 

anak lagar kemampuanl bahasa lanak berkembang lyang kemudianl berpengaruh lpada 

lpribadi anakl di lMasyarakat (Matin, Rohaety, & Nuraeni, 2019). 

Permasalahan yang terkait kemampuan keaksaraan  menurut Laily et al., 

(2022) yaitu kemampuan keaksaraan anak usia 5-6 tahun masih rendah seperti 

rendahnya kemampuan anak dalam mengenal simbol huruf, menyebutkan huruf  
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awal dari suatu benda, mengklasifikasikan bunyi dan huruf dan menulis 

simbol huruf. Selanjutnya menurut Safitri et al.,(2022) permasalahan ldi Tk Tunasl 

Remaja Surabayal bahwa lkemampuan keaksaraanl anak lusia l5-6 ltahun masih lbelum 

lberkembang. Hall ini ldikarenakan guru hanya menggunakan media yang kurang 

yaitu bahan ajar lembar kerja anak, sehingga anak merasa bosan dan kurang 

bersemangat. 

Berdasarkan permasalahan di lapangan yang dilakukan peneliti tanggal 26-

28 agustus di Tk Harokatil Islamiah peneliti mengamati anak dikelas B2 dengan 

jumlah 12 orang anak dengan menemukan permasalahan yaitu terdapat 7 dari 12 

orang anak yang belum mampu menyebutkan huruf abjad secara acak, anak masih 

kesulitan membedakan huruf. Anakl belum lmampu mengenali hurufl vokal ldan 

lkonsonan, guru hanya menulis huruf abjad a-z dipapan tulis, belum pernah 

menggunakan model make a match, disekolah masih menggunakan metode 

kovesional seperti ceramah,penugasan, serta duduk melingkar yang berpusat pada 

guru. Hal ini dapatl membuatl anak menjadil monoton dan lbosan. 

Adanya solusi dengan lmenggunakan model lpembelajaran lmake a lmatch 

dapat membantu anak agarl tidak monoton dan bosanl dalaml proses belajar. metode 

makel a lmatch (membuat lpasangan) merupakanl salah lsatu jenis daril metode ldalam 

pembelajaranl kooperatif. lMetode inil dikembangkan loleh Curranl (1994)’’. Adapun 

kelebihan dari modell make la matchl ini yaitu pembelajaran yangl lebih 

menyenangkan karna lebih melibatkan media pembelajaran yang telah disiapkan 

oleh guru, manfaat dari model ini yaitu dapat meningkatkan kerjasama dan 

keterampilan sosial model ini memungkinkan siswa bekerja sama dalam mencari 

pasangan kartu, sehingga meningkatkan kerjasama dan keterampilan sosial siswa. 
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Hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian oleh (Hasan et al., 2024) 

menggunakan model pembelajaran dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Berbasis Make A Match Terhadap Perilaku Sosial Anak Usia 5-6 Tahun”. 

Berdasarkan hasil penelitian dapatl disimpulkan lbahwa terdapat lpengaruh 

penerapan modell pembelajaran lmake a lmatch terhadapl perilaku sosiall anak 

dikarenakanl anak lmampu memperhatikanl penjelasan ldari lguru, mampu 

menghargail temannya dalaml bermainl tanpa bimbinganl guru, lanak mampu 

bekerjasama ldalam lmenyelesaikan permainan, lanak mampu lberbicara ldengan 

temannya ltanpa rasal takut, ldan anak lmampu mendengarkanl ketika lbercerita 

dengan lmeresponnya. Terdapatl 3 lanak pada lkategori Berkembangl Sangatl Baik. 

Flash card merupakah sebuahl media pembelajaran yangl digunakan luntuk 

meningkatkanl kemampuan lanak dalam mengenalkan huruf abjad, kemampuan 

motorik anak,anak aktif dan menjadi percaya diri. Media flash card yaitu lmedia 

pembelajaranl yang berbentukl kartu lbergambar yang ldilengkapi tulisan lpada bagian 

bawahl gambar latau pada lbagian belakang lkartu. Pelatihanl menggunakan lmedia 

flashcardl juga ldapat mendorongl keterlibatan laktif anak-anakl dalam lproses belajar 

(lPangastuti, 2017). 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Model Make A Match Berbantuan Media Flash 

Card Terhadap Kemampuan Keaksaraan Anak Usia 5-6 Tahun Di Tk Harokatil 

Islamiah”. 

1.2 Identifikasi Masalah  

       Berdasarkan latar belakang masalah diatas,maka dapat diidentifikasikan 

masalah yang terkait pada penelitian ini yaitu :  



5 
 

 
 

1. Terdapat 7 dari 12 orang anak yang belum mampu menyebutkan huruf abjad 

secara acak 

2. Anakl masih lkesulitan membedakanl huruf 

3. Anak lbelum mampu mengenali hurufl vokal danl konsonan 

4. Guru hanya menulis lhuruf abjad a-z dipapan tulis 

5. Belum pernah menggunakanl model lmake a matchl berbantuan lflash card  

6. Disekolah masih menggunakanl metode kovesional seperti 

ceramah,penugasan, serta duduk melingkar yang berpusat pada guru. 

1.3 Batasan Penelitian   

 lBerdasarkan identifikasi yang dipaparkan diatas, makal peneliti lhanya 

membatasil masalah lpenelitian ini lpada:  

1. Model makel a lmatch dalam penelitian lini hanya dibatasi untukl kemampuan 

keaksaraan  

2. Kemampuan keaksaraan dalam penelitian ini yaitu menyebutkan simbol-

simbol huruf yang dikenal ( a-z ), menggunakan tema binatang dan tema 

tanaman buah. 

3. Anak didalam penelitianl ini ldibatasi padal anak lkelompok B ldengan rentan 

lusia 5-6l ltahun. 

1.4 Rumusan Masalah  

lBerdasarkan latar belakangl masalahl yang telahl dipaparkan ldiatas, maka 

lrumusan masalahl dalam lpenelitian inil adalah lapakah terdapat pengaruh lmodel 

lmake al match berbantuanl media lflash card terhadapl lkemampuan keaksaraan lanak 

lusia 5-6l tahun ldi Tk lHarokatil Islamiah? 
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1.5 Tujuan Penelitian  

lBerdasarkan rumusanl masalah diatas, lmaka dengan bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh model make a match berbantuan flash card terhadap 

kemampuan keaksaraan  anak usia 5-6 tahun di Tk Harokatil Islamiah. 

1.6 Manfaat Penelitian  

lManfaat dari lpenelitian inil adalah :  

1. lManfaat Teoritis  

Penelitianl ini ldiharapkan menjadil pengembanganl ilmu lmengenai 

lpenerapan model make a match berbantuan media flash card terhadap 

kemampuan keaksaraan anak usia 5-6 tahun di Tk Harokatil Islamiah. 

2. Manfaat Praktis 

a. lBagi Sekolah  

lSebagai bahan linformasi untukl mengetahui lmanfaat penerapanl model 

make a match berbantuan medial flash lcard terhadapl kemampuan 

keaksaraan anakl usial 5-6 ltahun di Tk Harokatil Islamiah. 

b. Bagi Anak 

lBagi peserta ldidik, hasill penelitian lini diharapkan ldapat melaksanakan 

model pembelajaran yangl menarik agar anak tidak monoton atau bosan 

dalam kegiatan pembelajaran. 

c. Bagi Guru 

Sebagai acuan dikemudian hari terkait penerapan model makel a lmatch, Dan dapatl 

menciptakanl suasana kelas lyang lebih hidup ldan menyenangkan ldengan 

penggunaanl metodel yang ltepat 
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1.7 Defenisi Operasional  

1.     lModel Make al Match  

Model makel a lmatch merupakanl model pembelajaran yang lmenggunakan 

kartu-kartu untuk mencari pasangan lkartu, kartul tersebut lterdiri daril kartu 

pertanyaanl dan lkartu jawaban. Model pembelajaran ini dapat menyenangkan bagi 

anak dimana anak harus mencari pasangan dari kartu tersebut dengan teman-

temannya guru menyiapkan dua kelompok kartu huruf abjad a-z dan kartu huruf 

gambar dan kalimat. 

2.     Kemampuan Keaksaraan 

Kemampuan Keaksaraan adalah kemampuan anak dalam memahami bahasa seperti 

mengenal simbol huruf, megeja kata sederhana, dan membentuk kalimat sederhana. 

Keaksaraan juga sebagai proses anak belajar terkait pengetahuan dan keterampilan 

menggunakan tanda dan simbol untuk berkomunikasi. Kemampuanl ini lsangat 

penting ldibangun sejak ldini karnal akan lmempengaruhi perkembangan lpribadi 

lanak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


